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ANALISIS FUNGSI KELOMPOK TANI DALAM USAHATANI 

PADI SAWAH DI DESA TANJUNG MEDAN KECAMATAN 

MUARASIPONGI KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

Abstrak 

 

 

Kelompok tani dapat digunakan sebagai media belajar organisasi dan kerja sama 

antar petani. Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama 

memecahkan permasalahan dalam usahatani yaitu sarana produksi pertanian, 

teknis produksi, dan pemasaran hasil. Fungsi kelompok tani yaitu sebagai kelas 

belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan usahatani padi sawah dan mendeskripsikan fungsi kelompok tani 

di Desa Tanjung Medan, Kecamatan Muara Sipongi, Kabupaten Mandailing 

Natal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kualitatif dengan teknik 

analisis deskriptif  terhadap hasil penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data 

mencakup wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan usahatani 

padi sawah masih menggunakan teknik tradisional. Fungsi kelompok tani tidak 

berjalan dengan semestinya, lebih banyak yang tidak dilaksanakan dari pada 

dilaksanakan, Selain itu keterbatasan modal dan banyak lahan yang tidak  dibuka 

oleh petani, menjadi penyebab produkrivitas rendah.  

 

Kata Kunci : Fungsi Kelompok Tani, Kelompok Tani, Usahatani. 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANALYSIS OF THE FUNCTION OF FARMERS' GROUPS IN 

RICE FARMING IN TANJUNG MEDAN VILLAGE, 

MUARASIPONGI DISTRICT, MANDAILING NATAL 

DISTRICT 

 

Abstrack 

 

Farmer groups can be used as a medium for learning organizations, organizations, 

and cooperation between farmers. With the existence of farmer groups, farmers 

can jointly solve problems in farming, namely agricultural production facilities, 

production techniques, and product marketing. The function of farmer groups is as 

a learning classroom, a vehicle for cooperation and a production unit. This study 

aims to describe paddy rice farming and describe the function of farmer groups in 

Tanjung Medan Village, Muara Sipongi District, Mandailing Natal Regency. The 

method used in this study is Qualitative with descriptive analysis techniques on 

the results of the research. The data used in this study are primary and secondary 

data with data collection techniques including interviews and documentation. The 

results of the study show that paddy rice farming still uses traditional techniques. 

The function of farmer groups is not running properly, more is not implemented 

than implemented, in addition limited capital and a lot of land that is not cleared 

by farmers, is the cause of low productivity. 
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